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      Pekerja yang terpapar dengan kebisingan terus menerus dapat menyebabkan 

gangguan pendengaran. Kepatuhan penggunaan alat pelindung telinga dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pengetahuan dan karakteristik 

pekerjaan (usia, pendidikan dan masa kerja). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan tentang alat pelindung telinga dan 

karakteristik pekerja terhadap kepatuhan penggunaan alat pelindung telinga di PT. 

X. Jenis penelitian observasi analitik dengan desain cross sectional. Populasi pada 

penelitian ini adalah pekerja PT. X yang terpapar kebisingan. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan total sampling dengan besar sampel 78 responden yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Data didapatkan melalui pengisian 

kuesioner dan dianalisis secara bivariat. Hasil uji statistik menggunakan uji Fisher 

didapatkan hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung telinga di PT. X (p value 0,000). Hasil uji statistik 

menggunakan uji Chi-Square didapatkan hubungan yang bermakna antara usia 

pekerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung telinga di PT. X (p value 

0,002), terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung telinga di PT. X (p value 0,000) dan 

terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung telinga di PT. X (p value 0,000). Pengetahuan tentang 

alat pelindung telinga dan karakteristik pekerja sangat mempengaruhi kepatuhan 

pekerja dalam penggunaan alat pelindung telinga. 

 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Alat Pelindung Telinga, Karakteristik Pekerja, 

Kepatuhan. 
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      Workers who are exposed to continuous noise can cause hearing loss. 

Compliance with the use of ear protection devices can be influenced by several 

factors including knowledge and occupational characteristics (age, education and 

work period). This study aims to determine the relationship of knowledge about 

ear protection equipment and characteristics of workers to compliance of using ear 

protection equipment at PT. X. An analytic observation research with cross 

sectional design. Population in this study were workers of PT. X which is exposed 

to noise. Sampling was done by total sampling with a sample size of 78 samples 

that had met inclusion and exclusion criteria. Data obtained through filling out 

questionnaires and analyzed bivariately. Statistical test results using Fisher's test 

found a significant relationship between knowledge with compliance of using ear 

protection equipment at PT. X (p value 0,000). Statistical test results using Chi-

Square test found a significant relationship between age of workers with 

compliance of using ear protection equipment at PT. X (p value 0.002), there is a 

significant relationship between level of education with compliance with of usng 

ear protection equipment at PT. X (p value 0,000) and there is a significant 

relationship between work period with compliance of using ear protection 

equipment at PT. X (p value 0,000). Knowledge of ear protection equipment and 

characteristics of workers greatly influences workers to using ear protection 

equipment. 

      

Keywords: Knowledge, Ear Protection Equipment, Characteristic of Workers, 

Compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Peningkatan pemanfaatan teknologi dalam dunia industri 

memberikan dampak yang signifikan terhadap optimalisasi proses 

produksi. Akan tetapi, pemanfaatan teknologi ini juga memberikan 

dampak yang lain terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Kondisi 

lingkungan tempat bekerja harus mampu memberikan jaminan keamanan 

dan kesehatan bagi seluruh karyawannya (Mohammadi, 2014). 

Penyakit akibat kerja yang berhubungan dengan pekerjaan dapat 

disebabkan oleh pemajanan di lingkungan kerja. Gangguan pendengaran 

merupakan salah satu penyakit akibat kerja. Lingkungan kerja yang bising 

sebagai salah satu dampak dari sektor industri. Hal ini merupakan 

penyebab tersering terjadinya gangguan pendengaran (hearing loss). 

Gangguan pendengaran akibat kebisingan atau yang lebih dikenal dengan 

Noise-Induced Hearing Loss (NIHL) memiliki gejala secara bilateral dan 

simetris pada kedua telinga, biasanya mempengaruhi frekuensi yang lebih 

tinggi (3k, 4k atau 6kHz) dan kemudian menyebar ke frekuensi yang lebih 

rendah (0.5k, 1k atau 2k Hz). Dampak dari gangguan ini adalah kurangnya 

konsentrasi, iritasi, kelelahan, sakit kepala, gangguan tidur, hingga 

berdampak kepada kehilangan pekerjaan NIHL merupakan gangguan 

pendengaran akibat terpapar bising di suatu lingkungan kerja dalam jangka 

waktu yang lama dan terus menerus (Salaswati, 2013). 

NIHL merupakan jenis tuli sensorineural dan umumnya terjadi 

pada kedua telinga.
 
Bising adalah semua suara yang tidak dikehendaki 

yang bersumber dari alat-alat proses produksi dan alat-alat kerja yang pada 

tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Secara 

audiologik bising adalah campuran bunyi nada murni dengan berbagai 

frekuensi. Bising dengan intensitas berlebih dapat merusak organ 

pendengaran (Salaswati, 2013). 
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Beberapa penelitian menyatakan bahwa tuli akibat terpajan bising 

terjadi pada 5% individu yang terpajan intensitas bunyi 80 dBA, 5-15% 

individu yang terpajan 85 dBA, dan 15-25% bila terpajan 90 dBA. 

Frekuensi gangguan kesehatan ini begitu tinggi, karena menurut NIOSH 

(National Institute of Occupational Safety and Health) 14% dari seluruh 

populasi pekerja mendapat pajanan bising 90 dBA atau lebih. Hasil tes 

pendengaran pada penelitian ini menemukan bahwa prevalensi tuli ringan 

pada industri dengan pajanan lebih besar atau sama dengan 90 dBA 

sebesar 9,56%, tetapi ternyata 37,14% gambaran audiogram populasi 

tersebut telah di temukan adanya masalah gangguan pendengaran 

(Harrianto, 2013).  

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2012 

terdapat 5,3% atau 360 juta orang di dunia yang mengalami gangguan 

pendengaran. Pemerintah Australia pada Januari 2012 menyatakan bahwa 

37% gangguan pendengaran dikarenakan kebisingan yang terlalu tinggi. 

Menurut laporan Komisi Gangguan Pendengaran di Inggris pada tahun 

2013 diperkirakan 18.000 orang menderita NIHL yang disebabkan oleh 

pekerjaan (International Longevity Center-United Kingdom, 2014). 

Berdasarkan National of Occopational Safety and Health (NOSH) 

memperoleh data bahwa NIHL menjadi masalah utama di Amerika 

Serikat. Pada tahun 2014 National Institute on Deafness and Other 

Communication Disorders (NIDCD) memperkirakan sekitar 15% atau 26 

juta orang di Amerika Serikat yang berumur 20 sampai 69 tahun menderita 

gangguan pendengaran akibat bising di tempat kerja atau dalam kegiatan 

rekreasi. (Septiana, 2017) 

Menurut    World    Health    Organization (WHO)  pada  tahun  

2012  prevalensi gangguan pendengaran  di  Asia  Tenggara  adalah  156  

juta orang  atau  27%  dari  total  populasi  sedangkan pada  orang  dewasa  

di  bawah  umur  65  tahun adalah 49 juta orang atau 9,3% yang 

disebabkan karena  suara  keras  yang  dihasilkan  di  tempat kerja (Taneja, 

2014). Menurut Komite Nasional Penanggulangan   Gangguan   

Pendengaran   dan Ketulian pada tahun 2014, ganggunan pendengaran     
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akibat     bising     di     Indonesia termasuk  yang  tertinggi  di  Asia  

Tenggara  yaitu sekitar   36   juta   orang   atau   16,8%   dari   total 

populasi. (Septiana, 2017) 

Alat pelindung telinga adalah pelindung yang berfungsi untuk 

melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. Bila 

pajanan bising tidak dapat dihindari, penerima bising harus menggunakan 

alat pelindung diri. Alat pelindung diri cukup efektif untuk mengurangi 

intensitas bising yang diterima oleh telinga, yaitu sekitar 10-32 dBA. Jenis 

alat pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan penutup 

telinga (ear muff) (Suma’mur, 2014).  

Prinsip pengendalian bahaya di tempat kerja adalah eliminasi, 

substitusi, engineering (rekayasa), administrasi dan alat pelindung diri. 

Alat pelindung diri yang digunakan tenaga kerja bermacam-macam bentuk 

dan jenisnya, hal ini dipengaruhi risiko tempat kerja, tempat kerja yang 

terpapar bising diperlukan alat pelindung telinga. Alat pelindung telinga 

bagi tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam upaya pencegahan kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja. Dilain pihak, pemakaian alat pelindung 

telinga belum optimal dengan alasan psikologis, tidak nyaman dan 

sebagainya sehingga statistik kecelakaan menunjukkan kecelakaan banyak 

disebabkan oleh faktor manusia (Sama’mur, 2014).  

Karakteristik pekerja memiliki peranan penting dalam diri 

seseorang mengambil keputusan dan berperilaku, salah satunya adalah 

melakukan tindakan kepatuhan. Karakteristik yang termasuk sebagai 

faktor perilaku patuh adalah umur, tingkat pendidikan dan masa kerja 

(Niven, 2008). Menurut Hurlock (2011) semakin dewasa seseorang, maka 

semakin tinggi pula cara berfikirnya semakin matang pula untuk mentaati 

peraturan yang sudah ditetapkan. Pendidikan dapat mempengaruhi 

seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup terutama 

dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam pembangunan 

kesehatan (Notoatmodjo, 2003). Semakin lama tenaga kerja bekerja, 

semakin banyak pengalaman yang dimiliki tenaga kerja yang bersangkutan 

(Sastrohadiwiryo, 2005). Orang yang mempunyai pengalaman akan selalu 
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lebih pandai dalam menyikapi dari segala hal daripada mereka yang sama 

sekali tidak memiliki pengalaman (Gibson, 2009).  

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Retnaningsih (2016) di 

PT. X menyatakan bahwa dari 23 responden yang memiliki pengetahuan 

baik sejumlah 22 orang (96%) menggunakan alat pelindung telinga dan 1 

orang (4%) tidak menggunakan alat pelindung telinga, 63 responden yang 

memiliki pengetahuan sedang sejumlah 31 orang (49%) menggunakan alat 

pelindung telinga dan 32 orang (51%) tidak menggunakan alat pelindung 

telinga. Berdasarkan hasil uji statistik koefisien kontingensi menunjukkan 

bahwa hubungan antara pengetahuan tentang alat pelindung telinga dengan 

penggunaannya adalah signifikan dengan nilai p = 0.000. Penelitian yang 

dilakukan oleh Apriluana (2016) pada tenaga kesehatan RSUD Banjarbaru 

menunjukan terdapat hubungan yang signifikan terhadap usia, masa kerja, 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri 

(APD). 

PT. X merupakan perusahaaan yang didirikan sebagai pelopor 

produsen pupuk urea di Indonesia. Produk yang diproduksi oleh PT. X 

berupa amoniak cair, pupuk urea, dan pupuk NPK. Pekerja PT. X 

memiliki kemungkinan besar dalam terpapar kebisingan dari mesin-mesin 

untuk produksi pupuk yang dapat menyebabkan gangguan pendengaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin mengadakan 

penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan karakteristik pekerja 

terhadap kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Telinga pada pekerja di 

PT. X di Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adakah hubungan pengetahuan dan karakteristik pekerja terhadap 

kepatuhan penggunaan alat pelindung telinga di PT. X ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan karakteristik 

pekerja terhadap kepatuhan penggunaan alat pelindung telinga di 

PT. X. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan pekerja tentang alat 

pelindung telinga. 

b. Untuk mengidentifikasi karakteristik pekerja (tingkat pendidikan, 

masa kerja dan usia) di PT. X. 

c. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan pekerja menggunakan alat 

pelindung telinga. 

d. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan alat pelindung telinga 

terhadap kepatuhan penggunaan alat pelindung telinga di PT. X. 

e. Untuk mengetahui hubungan karakteristik pekerja (tingkat 

pendidikan, masa kerja dan umur) terhadap kepatuhan penggunaan 

alat pelindung telinga di PT. X. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah informasi yang dapat digunakan sebagai data 

pembanding atau dijadikan dasar penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Responden 

Diharapkan meningkatnya kesadaran pekerja dalam 

penggunaan alat pelindung telinga secara disiplin dan 

meningkatkan derajat kesehatan pekerja. 

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan dalam membuat kebijakan dan program untuk 

melakukan pencegahan terhadap penyakit akibat kerja yang 
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ditimbulkan apabila tidak menggunakan alat pelindung telinga saat 

bekerja. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

merencanakan penelitian, melaksanakan penelitian dan mengetahui 

hubungan pengetahuan dan karakteristik pekerja terhadap 

kepatuhan penggunaan alat pelindung telinga. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Penelitian sebelumnya mengenai hubungan pengetahuan 

tentang alat pelindung telinga dengan kepatuhan penggunaannya. 

No Nama Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

1. Ragil Retnaningsih 

(2016) 

Hubungan 

Pengetahuan 

dan Sikap 

Tentang Alat 

Pelindung 

Telinga 

Dengan 

Penggunaannya 

Pada Pekerja di 

PT. X 

Cross 

sectional  

 

Ada hubungan signifikan 

antara pengetahuan tentang 

alat pelindung telinga 

dengan penggunaannya 

2. Fitriani & 

Wahyuningsih 

(2016) 

Hubungan 

Pengetahuan 

Tentang Alat 

Pelindung 

Telinga (Ear 

Plug) Dengan 

Kepatuhan 

Penggunaannya 

Pada Pekerja 

Bagian Tenun 

Departemen 

Weaving SL 

PT. Daya 

Manunggal 

 

 

 

Cross 

sectional  

 

Ada hubungan antara 

Pengetahuan dengan 

Kepatuhan Penggunaan Alat 

Pelindung Telinga (Ear 

Plug). 
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3. Mashfufa, Kurnia 

& Ashari (2018) 

Hubungan 

Pengetahuan 

dan Kepatuhan 

Menggunakan 

Alat Pelindung 

Diri Pada 

Pekerja 

Konstruksi Di 

PT. X 

Kabupaten 

Pasuruan 

Cross 

sectional  

 

Tidak ada hubungan yang 

signifikan antara 

pengetahuan dan kepatuhan 

mengunakan Alat Pelindung 

Diri (APD).  

 

4. Gladys Apriluana, 

Laily Khairiyati & 

Ratna 

Setyaningrum 

(2016) 

Hubungan 

antara usia, 

jenis kelamin, 

lama kerja, 

pengetahuan, 

sikap dan 

ketersediaan 

APD dengan 

perilaku 

penggunaan 

APD pada 

tenaga 

kesehatan 

Cross 

Sectional 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia, lama 

kerja, pengetahuan dan sikap 

dan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara jenis 

kelamin dan ketersediaan 

APD dengan perilaku 

penggunaan APD pada 

tenaga kesehatan di RSUD 

Banjarbaru  
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